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Abstract

The purpose of this study was to determine the learning outcomes of using the discovery learning
model with learning media for biology, where students experienced some difficulty understanding the
material. This experimental study employed an action method, namely: test instrument design, media
devices, assessment sheets, and a purposive sampling technique, which involved directly selecting 32
students from the experimental class. Descriptive statistical analysis of learning outcome data
revealed an average pretest learning outcome score of 36.24, categorized as low ability in the class,
and an average posttest learning outcome score of 88.38, categorized as very high ability in the class.
Data from the experimental class' learning management actions using the discovery learning model
with learning media revealed an average reviewer assessment of the first action of 3.46, categorized as
partially implemented, and the second action of 3.76, categorized as fully implemented. It was
concluded that learning using the Discovery Learning model with learning media can improve
learning outcomes in the first action of the low ability category and the second action of the very high
ability category. Learning management actions for the first meeting were partially implemented, and
for the second meeting were fully implemented.
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PENDAHULUAN

Salah satu aspek terpenting dalam
pembelajaran adalah guru dapat mengukur
keberhasil materi pembelajaran yang
disampaikan kepada  peserta didik. Asri
(2021) mengemukakan hasil pembelajaran
peserta didik untuk mengukur rana kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Menyikapi kondisi
sekarang guru mengajar hanya terbiasa
menggunakan model pembelajaran langsung
dan tidak menggunakan alat bantu media
sehingga kurang berdampak positif terhadap

hasil belajar.

Upaya pemerintah melalaui
Kementerian pendidikan Dasar dan Menengah
setiap tahun memiliki komitmen untuk

menyempurnakan dan memperbaiki system
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
guru hasilnya dapat meningkatkan skill dan
keterampilan peserta belajar agar dapat
mengurangi tingkat pengangguran lulusan. N.
Karim, 2020. Mengemukakan science
learning takes palce not at school bat also
outside school such as homes. Peningkatan
kualitas pembelajaran sains termasuk biologi
guru tidak hanya dituntut melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas, akan tetapi jika
memungkinkan bisa juga dilakukan diluar
kelas seperti di lapangan atau dirumah. Dengan
kemajuan teknologi pembelajaran dapat
dilakukan dirumah secara online.

Tantangan guru saat sekarang adalah
merubah paradigma berpikir peserta didik
untuk lebih kreatif dalam pembelajaran.
Menyikapi tantangan tersebut guru mengajar
harus kreatif merencanakan model dan alat
bantu media pembelajaran Laurie O. Campbell
et al., (2020) mengemukakan Student-created
videos are digital artifacts that demonstrate
learning or perceived knowledge. Alat bantu
media pembelajaran yang di desain guru
untuk merasakan stimulus kemampuan
ingatan ( kognitif ), agar peserta didik lebih
mudah memahami materi pembelaran agar
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta
didik. Sharon, (2012) mengemukakan rana
kognitif pembelajaran menggunakan media
film dokumenter merupakan model belajar
menyenangkan yang dibuat bentuk perekaman
gambar yang memuat berupa warna, suara, dan
gerakan  yang mampu  menghidupkan
kepribadian. = Mardika  Kambu, (2025)
mengemukakan pengaruh media gambar

terhadap kemampuan membaca permulaan
siswa kelas 1 SD dapat meningkatkan hasil
belajar hasil uji pretes dan posttest.
Keberhasilan guru mengajar tidak
hanya dituntuk merencanakan media akan
tetapi sangat penting juga merencanakan

model  pembelajaran agar terhindar
pembelajaran langsung didalam kelas, Asri,
(2015) mengemukakan guru mengajar

menggunakan metode pembelajaran langsung
menyajikan materi masih menggunakan pola
teacher center learning. Banyak kelemahan
dijumpai  dalam  kegiatan pembelajaran
berlangsung yaitu masih sering dijumpai
siswa bercerita lain atau bercanda dengan
temannya, atau melakukan aktifitas lain yang
tidak  berhubungan dengan  kegiatan
pembelajaran, sehingga kondisi seperti ini
sangat menganggu kelancaran proses belajar
mengajar dikelas. Keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran kurang karena
pembelajaran masih berpusat pada guru, guru
aktif menyampaikan informasi dan siswa
hanya mendengarkan dan mencatat materi
yang diajarkan, sistem pembelajaran tersebut
dipertahankan  setiap  tahunnya.  Hasil
wawancara guru yang mengajarkan materi
pemebelajaran biologi yang dijadikan sebagai
kelas eksperimen rata-rata hasil belajar skor
70,25 dengan standar KKM di tentukan oleh
pihak sekolah > 75, sehingga prestasi hasil
belajar masih dibawah standar KKM.
Mengatasi masalah keberhasil ketuntasan hasil
belajar  guru  diharapkan  tidak  lagi
mengandalkan model pembelajaran langsung,
akan tetapi mengikuti perkembangan berbagai
meodel pembelajaran untuk direncanakan
didalam kelas. Asri, (2020) mengemukakan
hasil penelitian pembelajaran menggunakan
model pembelajaran pengelolaan lingkungan
hidup (EEM) materi pengelolaan lingkungan
hidup untuk para nelayan pada S dapat
meningkatkan pengetahuan lingkungan dan
belajar yang menyenangkan karena
menggunakan media video dokumenter.
Pembelajaran materi  Biologi
menggunakan model discovery learning dan
alat bantu perangkat media pembelajaran
diharapkan model ini dapat meningkatkan
prestasi  hasil pembelajaran yang dapat
memberikan dampak posistif terhadap siswa
yang secara aktif lebih cepat dan lebih mudah
memahami materi pembelajaran. Asri , 2025
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mengemukakan pembelajaran menggunakan
alat bantu media berbasis teknologi informasi
tidak hanya digunakan didalam kelas akan
tetapi siswa bisa bilajar mengakses materi,
mengerjakan soal LKS, dan mengetahuan
keberhasil belajar.

Berdasarkan permasalah tersebut
menyangkut tentang pentingnya peningkatan
hasil belajar peserta didik pada materi biologi,
maka  dilakukan upaya  penerapan
pembelajaran menggunakan model discovery
learning  dan alat bantu perangkat media
pembelajaran. Penerapan model belajaran
tersebut memberikan dampak posistif terhadap
siswa, yaitu: (1) peningkatan aktivitas dan
motivasi belajar yaitu siswa terlibat secara
aktif ~ dalam proses pembelajaran dimana
secara intensif siswa terlibat aktif belajar
siswa dengan siswa atau guru dan siswa; (2)
mendorong siswa  untuk mengembangkan
katerampilan pemecahan masalah segingga
siswa mampu memecahkan masalah materi
yang diberikan oleh guru menggunakan media
yaitu sistem peredaran darah; (3) pembelajaran
lebih bermakna melalui penemuan sendiri
lewat bacaan, sehingga lelui penemuan sendiri
siswa mampu memahami materi lebih mudah.
Tidak kalah penting adalah memdorong
kemandirian dalam proses pembelajaran yaitu
siswa didorong belajar sendiri untuk mencari
informasi  pengembangan  materi tanpa
ketergantungan sumber informasi dari guru.
sehingga  diharapkan  pengetahuan  dan
keterampilan yang diperoleh sisiwa mampu
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Jenis penelitian eksperimen one-group
pretest-posttest dengan metode tindakan
dilaksanakan pada bulan Maret-April 2024
dengan jumlah populasi 236 siswa di SMAN

10 Luwu Kabupaten Luwu, dengan teknik
pengambilan sampel  purposive sampling
yaitu penujukan langsung kelas eksperimen 32
siswa. Tujuan untuk  mengetahui tingkat
pengetahuan siswa memahami materi
pembelajaran pendidikan biologi. Skardi,
(2016) mengemukakan penelitian metode
tindakan ada empat langkah penting yaitu: (1)
langkah  perencanaan melakukan desain
Perencanaan Pembelajaran (RP) sebagai acuan
proses pelaksanaan pembelajaran, materi
bahan ajar, instrument lembar pengelolaan
pelaksanaan pembelajaran, dan soal evaluasi
pilahan ganda 25 nomor untuk pretest dan
posttest; (2) Langkah Tindakan validasi ahli
Pendidikan dan ahli media yaitu  desain
Perencanaan Pembelajaran (RP), materi bahan
ajar, instrument penelitian, alat evaluasi, dan
media pembelajaran; (3) Langkah Observasi,
dua orang observer ahli pendidikan
menggunakan  lembar  penilaian  untuk
mengamati keterlaksanaan komponen
pembelajaran kelas eksperimen berjumlah 32
orang siswa; (4) Langkah refleksi, observer
memberikan masukan dalam bentuk perbaikan
komponen pembelajaran yang tidak terlaksana
dengan baik menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dengan
media pembelajaran. Dilanjutkan pada
tindakan dua pada kelas yang sama, jumlah
peserta  belajar  yang sama  untuk
menyempurnakan kegiatan pembelajaran yang
kurang terlaksana dengan baik pada tindakan
pertama.  Hasil  pengkajian dalam bentuk
evaluasi hasil belajar untuk mengukur apakah
terjadi peningkatan pengetahaun hasil belajar.
Implementasi  keterlaksanaan pembelajaran
materi Pendidikan biologi mengacu pada
model Elliot, tahapannya dikemukakan
sebagai berikut, (Sukardi, 2016).

Ide Utama -

Peninjauan

i

Tindakan 2 -

Monitor

- Perencanaan
- Tindakan 1

Gambar 1. Siklus Model Elliot, Sukardi, (2016).

Teknik analisis data terhadap hasil belajar menggunakan statistik deskriptif, yaitu
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpulkan. Responden diberi tes awal
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(prettest) dan diberi tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan mode discovery learning hasil belajar
dianalisis statistic mendapatkan nilai maksimum, nilai minimum, rentang skor, rata rata, median, mode
dan standar deviasi pada kelas eksperimen.

Tekhnik analisis data terhadap pengelolaan pembelajaran dianalisis menggunakan statistika
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan bagaimana keterlaksanaan pembelajaran yang diterapkan di
dalam kelas pada proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning .
Data pengelolaan pembelajaran di analisis dengan menghitung rata-rata skor setiap aspek pada setiap
pertemuan setelah berakhirnya proses pembelajaran. Menentukan kategori pelaksanaan setiap aspek
atau keseluruhan aspek tahapan pembelajaran ditetapkan sebagai berikut:

3,5<M<40 terlaksana seluruhnya
2,5<M<3)5 terlaksana sebagian
1,5<M<2)5 kurang terlaksana
M<1,5 tidak terlaksana (Asri et al., 2020 )

HASIL PENELITIAN
Analisis Hasil Belajar
1) Pretest

Pretest  sebelum menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dengan media
pembelajaran menggunakan soal pilihan ganda materi biologi. Setiap butir soal diberi bobot skor 4
jika memberi jawaban benar dan skor 0 bila bila memberi jawaban salah. Evaluasi pretest diberikan
sebelum dilakukan pemberian meteri bahan ajar menggunakan model discovery learning dengan
media pembelajaran untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Hasil analisis data statistik deskriptif
disajikan pada table 1.sebagai berikut:

Tabel 1.Analisis Statistik deskriptif Pretest Kelas Eksperimen

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 32
Nilai rata-rata (mean) 36.28
Nilai tertinggi (maximum) 56
Nilai terendah (minimum) 16
Rentang (range) 40
Standar deviasi 11.034
Median 34
Modus 33

Tabel 1. di atas hasil analisis statistik deskriptif prites diperoleh nilai rata-rata skor 36,28 dari
32 siswa. Nilai maksimum diperoleh siswa pada skor 56, dan nilai minimum diperoleh skor 16. Nilai
hasil belajar pritest apabila dikonfirmasi kedalam nilai standar KKM yang ditetapkan sekolah yaitu
>75, maka belum ada siswa masuk sesuai standar KKM. Hasil analisis distribusi frekuensi untuk
menentukan persentasi hasil belajar dikemukakan pada table 2.

Tabel 2. Analisis Distribusi Frekuensi Prefest Kelas Eksperimen

No  Tingkat Penguasaan = Kategori Pretest
Frekuensi Persentase %

1 <25 Kem. sangat 18 56,3

rendah
2 25< X < 45 Kem. rendah 12 37,6
3 45 < X < 65 Kem. sedang 2 6,3
4 65 < X < 85 Kem. tinggi - -
5 85 < X < 100 Kem. sangat - -

- tinggi
Jumlah 32 100
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Tabel 2. menentukan persentase keberhasil penguasaan materi Pendidikan biologi di peroleh
18 siswa penguasaan materi skor < 40 dengan persentase 56,3 % kategori kemampuan sangat
rendah, 12 siswa mencapai tingkat penguasaan pada kategori kmampuan rendah dengan persentase
37,6%, dan 2 siswa mencapai tingkat penguasaan pada kategori kemampuan sedang dengan
persentase 6,3 %. Disimpulkan mengacu pada nilai rata-rata hasil pembelajaran 36,28 berada pada
kemampuan kategori rendah dikelasnya.
2) Posttest

Posttest diselenggarakan sesuadah pemberian materi menggunakan model discovery learning
dengan media pemebalajaran dengan soal yang sama pada pritest soal pilihan ganda 25 butir soal.
Tujuan Pemberian posttest adalah untuk mengetahui seberapa besar pengusaan materi Pendidikan biologi
terhadap siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning. Data hasil posttest
dapat dilihat pada table 3 berikut:

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 32
Nilai rata-rata (mean) 88.38
Nilai tertinggi (maximum,) 96
Nilai terendah (minimum) 76
Rentang (range) 20
Standar deviasi 5.464
Median 90
Modus 90

Tabel 3. hasil analisis statistik deskriptif posttest diperoleh nilai rata-rata skor 88,38 dari 32
siswa. Nilai maksimum diperoleh siswa pada skor 97, dan nilai minimum diperoleh skor 76. Nilai
hasil belajar posttest apabila dikonfirmasi kedalam nilai standar KKM yang ditetapkan sekolah yaitu
>75, disimpulkan bahwa hasil belajar siswa secara keseluruhan masuk sesuai standar KKM
ditetapkan sekolah. Peningkatan hasil belajar menggunakan model pembelajaran guru menerapkan
strategi model discopery learning siswa aktif mengidentifikasi, mengumpulkan dan mengolah
pengetahuan sehingga siswa bisa berperan sebagai guru. Sejalan apa yang dikemukakan oleh Erika
Marsuki, 2025 bahwa pembelajaran menggunakan strategi everyone is a teacher yaitu siswa berperan
sebagai guru apat meningkatkan hasil belajar. Hasil analisis distribusi frekuensi untuk menentukan
persentasi hasil belajar dikemukakan pada table 4.

Tabel 4. Analisis Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen

No  Tingkat Penguasaan  Kategori Pretest
Frekuensi Persentase %

1 <25 Kem. sangat -

rendah
2 25 < X < 45 Kem. rendah -
3 45< X < 65 Kem. sedang -
4 65 < X < 85 Kem. tinggi 25 75
5 85 < X < 100 Kem sangat 8 25

tinggi

Jumlah 32 100

Tabel 4 persentase keberhasil pengusaan materi pembelajaran Pendidikan biologi tingkat
pengusaan materi 24 orang siswa pada kategori kemampuan tinggi dengan persentase 75%, dan
tingkat penguasaan materi 8 orang siswa pada kategori kemampuan tinggi dengan persentase 75%.
Dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen menggunakan model Discovery Learning dengan media
pembelajaran dapat secara signifikan peningkatan hasil belajar dengan baik, dan jika dikonfirmasi
pada standar KKM semua siswa memperoleh nilai > 75. Mangcu pada nilai rata-rata hasil
pembelajaran 88,38 berada pada kategori kemampuan sangat tinggi di kelasnya, salah satu dampak
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penggunaan model pembelajaran yang memuat sintaks secara keseluruhan siswa aktif dalam
kegiatan pembelajaran memahami materi. Sejalan apa yang dikemukakan Annisa Nur Insani,
(2025) bahwa penerapan model Values Time PIE berbasis PESSPA adalah berjalan secara secara
efektif dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik memahami materi pembelajaran.

Gambaran keberhasil model Discovery Learning dengan media pembelajaran berdasarkan
capaian hasil penguasaan materi dapat membandingkan hasil penguasaan materi prites dan posttes
dianalisis untuk mengukur kemajuan tingkat pengusaan materi. Analisis hasil perbandingan tingkat
kemajuan penguasaan materi dikemukakan pada grafik 1.

KEMAMPUAN PENGUASAAN MATERI

80.00%
70.00% 75%
60.00%
@ 50.00%
X 40.00%
2 30.00% 760%
20.00% =
0, —]
10.00% 6.30% E
0.00% =
Pretest Posttest
H Sangat rendah 56.30%
Rendah 37.60%
Sedang 6.30%
Tinggi 75%
= Sangat Tinggi 25%

Gambar 1. Grafik Ketuntasan hasil belajar pretest dan posttest

Keterlaksanaan Model Discopery Learning

Keterlaksanaan model pembelajaran diamati oleh pengamat. Data hasil pengelolaan
pembelajaran dianalisis dengan menggunakan aspek yang diamati oleh pengamat selama proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning menghitung rata-rata setiap
aspek yang diamati. Nilai rata-rata yang diperoleh kemudian dikonversikan sesuai dengan standar
nilai kemampuan proses pembelajaran yang digunakan.

Tebel 5. Hasil Pengamatan Model Discoveri Learning

Aspek yang dinilai Skor yang diperoleh
Pertemuan Pertemuan
1 2
1. Pesiapan pelaksnaan pembelajaran melakukan absensi 4 4
Memberikan pretest 4 4
3. Mengemukakan pokok bahasan dan memberi informasi 4 4

kesiapan belajar

4. Memberikan stimulasi dan rangsangan pemikiran tentang 4 4

pokok bahasan dan materi
5. Kemampuan siswa megeksploirasi materi pembelajaran 3 3
6. Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan konsep

masalah 4 4
7. Infomasi masalah dikumpulkan melaui proses pengamatan,

dari literature, dan objek 4 4
8. Proses pengolahan data yang dikumpulkan 3 4
9. Siswa melakukan verifikasi hasil pengolahan data 3 3
10. Siswa memiliki kemampuan pehaman terhadap tujuan 3 4

pembelajaran
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11. Siswa diberi waktu menyimpulkan informasi materi yang 3 4

didapat

12. Menarik Kesimpulan implikasi hasil temuan

13. Memberi posttest.

Total Skor
Rata- Rata

3 3

3 4
45 49
3,46 3,76

Berdasarkan tabel 5  hasil analisis
eterlaksanaan  pembelajaran menggunakan
model Descovery Learning dengan media
pembelajaran  hasil  penilaian  reviewer
menunjukkan bahwa skor yang diperoleh
yaitu: Pertemuan 1 diperoleh skor rata-rata
yaitu 3,46. Pada pertemuan pertama dari 13
aspek  kegiatan  pembelajaran  menjadi
komponen penilaian yang diamati terdapat 6
aspek terlaksanaan pembelajaran mendapatkan
skor 4 yang anggap sudah terlaksanan dengan baik.
Namun masih ada 7 aspek kegiatan pembelajaran
dianggap masih kategori  terlaksana schingga
mendapatkan skor 3. Seluruh rangkaian aspek
kegiatan pembelajaran jika dikonfirmasi pada
kategori aspek penilaian, maka berada pada
posisi kategori interval 2,5 < M < 3.5.
Disimpulkan bahwa model  pembelajaran
discorey learning yang digunakan mengajar
keterlaksanaan aspek kegiatan pembelajaran
hanya  terlaksana sebagian. Asri, (2020)
mengemukakan keterlaksnaan Model Desain
Pembelajaran  Lingkungan Hidup (ELM)
komponen sintaks reviewer memberi penilaian
rata-rata skor 3,7 artinya keterlaksnaan
komponen sintaks pada kategori sangat valid
sehinggamodel tersebut layak untuk digunakan
pembelajaran  lingkungan hidup (ELM).
Dilanjutkan pada pertemuan dua reviewer
memberikan catatan bahwa aspek kegiatan
pembelajaran pertemuan pertama hanya
terlaksana Sebagian, maka dilakukan refleksi
perbaikan pada pertemuan dua. Hasil penilaian
reviewer aspek kegiatan pembelajaran
diperoleh skor rata-rata yaitu 3,75 yaitu
seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran
sudah terlakasana dengan baik. Namun pada
13 aspek  kegiatan pembelajaran masih
terdapat 3 aspek kegiatan masih kurang
mkasimal sehingga kategori hanya terlaksana.
Secara umum pertemuan dua seluruh
rangkaian ~ kegiatan = pembelajaran  bila
dikonfirmasikan  kategori aspek penilaian,
maka berada pada posisi kategori interval 3,5
< M < 4,0, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Discovery Learning

keterlaksanaan aspek kegiatan pembelajaran
kategori terlaksana seluruhnya. Sejalan yang
di kemukakan Asri, (2024) bahwa hasil uji
coba model pembelajaran lingkungan hidup
(model BLH) diperoleh hasil penilaian rata-
rata kriteria kevalidan sebesar 3,75 nilai ini
berada pada kategori sangat valid sehingga
model BLH layak untuk digunakan.

SIMPULAN DAN SARAN

Ketuntasan  hasil  belaja  pretest
penguasaan materi Pendidikan biologi di
peroleh kategori kemampuan belajar sangat
rendah, sehingga belum ada siswa yang lulus
sesuai standar KKM yang ditetapkan.
Ketuntasan  hasil  belajar menggunakan
posttest diperoleh kaegori kemampuan sudah
tinggi dikelasnya, yaitu kategori tinggi sudah

75%, siswa sesuai standar KKM yang
ditetapkan pihak sekolah.
Keterlaksnaan ~ komponen model

discovery learning yang dinilia oleh reviewer
pada materi pendidikan biologi pertemuan
pertama pada kategori terlaksana sebagaian,
maka dilakukan perbaikan sebelum pertemuan
berikutnya. Dilanjutkan pertemuan dua hasil
penilian reviewer  kategori aspek kegiatan
pemebalajaran kategori terlaksana seluruhnya.
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